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Mewaspadai 3 Strategi Setan

Albamdulillah washolatu was salam a’a rasulillah, wa
ala alihi wa shabbibi wa man tabi’abum bi ihsanin ila

yaumid din, amma ba’dy:

Puji syukur kita haturkan kehadirat Allah E=
atas limpahan nikmat dan karuniaNya yang tak
terhitung untuk kita sekalian.

Sholawat serta salam semoga senantiasa Allah
curahkan kepada surt tauladan kita, Nabi Agung
Muhammad g, keluarga beliau, para sahabat, dan
demikian juga semua orang yang berupaya
meneladani apa yang beliau ajarkan hingga hari akhir

nanti, dan semoga kita termasuk di antara mereka.
Para Pembaca sekalian rabiman: wa rabimakumullah.

Allah &2 berfirman:
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‘Wabhai sekalian orang-orang yang beriman!, hendaklah
kalian totalitas dalam berislam, dan janganiah kalian
mengikuti jejak-jejak dan langkah-langkah kaki setan!.
Sesunggubnya dia adalah musub yang nyata bagimn.” (Q.s
Al Baqarah [2]: 208)!Y,

Di antara larangan Allah ¥2 kepada kita sekalian

adalah larangan untuk mengikuti jejak-jejak setan.
Itulah berbagai macam trik dan cara setan untuk

menyesatkan manusia. Oleh karena 1tu, Allah =
perintahkan agar kita mengetahuinya, mewaspadai-
nya, kemudian tidak mengikutinya, sehingga kita
tidak terperangkap di dalamnya. Maka di antara hal
yang penting untuk kita ketahui adalah apa saja
bentuk-bentuk &butuwatis syaithon” (cara-cara setan

dalam menjerumuskan manusia) dalam kemaksiatan

dan kedurhakaan kepada Allah B2 . Berikut ini tiga

strategi setan untuk menyesatkan manusia.

'] Catatan: Tafsir ayat dari Kitab A/ Mukhtashar fit Tafsir. “Wahai orang-
orang yang beriman kepada Allah dan yang mengikuti RasulNyal,
masuklah kalian ke dalam islam seluruhnya, janganlah kalian
tinggalkan sedikitpun dari ajaran Islam sebagaimana yang dilakukan
ahli kitab yang mengimani sebagian ajaran kitab suci dan
mengingkari sebagian ajaran kitab suci yang lain. Janganlah kalian
mengikuti jalan-jalan setan karena setan itu adalah musuh yang
nyata bagi kalian, yang jelas dan menampakkan permusuhannya.”
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Pertama, Kata-Kata Indah yang Menipu.

Di antara cara setan untuk menjerumuskan
manusia dalam keburukan dan kejelekan,
sebagaimana yang Allah ceritakan di Surah Al An’am
ayat 112:

5k 5 A G i o8 B s iy
4555 DA 55 s L s

“Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan
musuh yang terdiri dari setan-setan manusia dan jin,
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain
perkataan yang indah sebagai tipuan.” (QQ.S Al An’am [06]
:112)1

Allah ¥2 menceritakan bahwasannya setiap nabi
itu mempunyai musuh, dart kalangan setan manusia
dan setan jin, yang sebagian mereka membisikkan
kepada sebagian yang lain ucapan-ucapan yang indah
dan 1tu adalah tipuan dan kebohongan. Oleh karena

itu di antara cara setan untuk menyesatkan manusia

' Catatan: Tafsir ayat dari Kitab A/ Mukhtashar fit Tafsir. “Kami jadikan
bagi setiap para rasul dari kalangan manusia-manusia dan jin-jin
yang kurang ajar (melampaui batas) sebagiannya mempbisikkan
kepada sebagian lainnya dan membuat indah bagi mereka
kebathilan sehingga mereka tertipu dan terkecoh.”
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adalah melalui setan jin atau manusia, yang
menyebarkan perkataan-perkataan yang indah
namun itu mengecoh, dan perkataan yang disangka
merupakan suatu hal yang baik padahal itu adalah

tipuan.

Demikianlah, setan mendatangi manusia dan
mengatakan serta mendorongnya untuk melakukan
kemaksiatan dengan mengatakan “ini Cuma ngicipi
saja...”, “sedikit saja, masak ndak pernah ngrasain

»

seumur hidup”, “coba-coba saja, nanti setelah itu

kamu bisa insaf”’.

Demikianlah yang dikatakan oleh setan padahal
itu adalah tipuan. Karena setelah mencoba sedikit
ternyata tidak berhenti, kemudian menyoba lagi, lagi
dan lagi. Dikatanlah dengan kata-kata yang indah,
“nanti kamu insaf saja, setelah ini jadi orang salih,
masak seumur hidup ndak pernah. Semua kawan-
kawanmu pernah melakukannya, pernah nyoba,
masak dirimu tidak pernah...?l”; atau mengatakan
“in1 adalah surga dunia, masak kamu tidak pernah
merasakannya. Cobalah meski sekali...! habis itu
insaf, bertaubat, dst.”.
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Setan menyampaikan dengan ucapan-ucapan
yang indah, namun itu semua adalah kebohongan.
Karena semua itu sekedar trik setan untuk
menjerumuskan manusia dalam kejelekan, berawal
dart coba-coba, yang sedikit kemudian semakin
bertambah dan bertambah. Sesungguhnya suatu
kemaksiatan itu membawa kepada kemaksiatan yang
lain. Sebagaimana perkataan sebagian salaf di masa
silam yang dikutip oleh Ibnu Katsir di tafsir Surah Al
Lail:

B3 Ard) 21 5135 305 (ARG 4B Adl SIS
“Di antara balasan amal kebaikan adalah
dimudahkan  melakukan  kebaikan  setelanya.
Sebaliknya, di antara hukuman perbuatan jelek dan
maksiat adalah dimudahkan untuk melakukan
maksiat berikutnya”.!"

Kedua, At-Tazyin dan At Taqgbih

D1 antara cara-cara setan untuk menyesatkan

manusia, Allah ceritakan di Surah Fatir ayat 8.
Allah 2 berfirman:

I Tafsir Al Quran Al‘Azhim (Tafsir Ibnu Katsir) Jilid 8 him. 417.
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‘Maka apakah pantas orang yang dijadikan terasa indah
perbuatan buruknya, laln menganggap baik perbuatannya

itn? Sesungouhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki”. (Q.S Al Fatir [35]: 8).

Adanya sejumlah orang yang perbuatan jeleknya
tampak indah bagi dirinya. Sehingga, dia pun tersesat
dari jalan Allah dengan melakukan perbuatan yang
jelek.

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan
bahwa di antara metode setan untuk menyesatkan
manusia adalah metode yang disebut dengan A4t
Tazgyin, yaitu menampakkan indah suatu hal yang
buruk dan jelek. Semisal keyakinan-keyakinan yang
menyimpang diberi label ‘menyegarkan pemikiran
ketslaman’, lalu akidah yang sesat menganggap
semua agama sama diberi label ‘Islam Progresif’,
anggapan semua orang bisa masuk surga apapun
agamanya disebut ‘Islam Aktual’, dan nama-nama

indah lainnya. Sehingga mengesankan bahwa orang

Mewaspadai 3 Strategi Setan




yang mempunyai faham yang sesat ini adalah orang
yang berada dalam kebaikan dan jalan kebenaran.

Setan pun mengesankan indah terhadap para
wanita yang mengumbar aurat, lalu dikatakan ‘ini
adalah canttk, wanita modern, wanita yang
berperadaban’.

Pasangan dari A7 Tagyin adalah Az Tagbib, yaitu
menampakkan jelek suatu kebajikan. Semisal orang-
orang yang komitmen dengan akidah Islam yang
benar diberi label ‘radikal, ekstremis, Islam
tekstualis’, dan label-label jelek yang lainnya untuk
menampakkan  jeleknya  kebatkan  tersebut.
Demikian pula wanita yang menampakkan aurat
disebut ‘cantik, wanita modern, putri ayu, dlsb’
adapun wanita yang menutup aurat dilabeli ‘teroris,
ninja, dII’. Ketika di masyarakat dikembangkan dan
dilestarikan tradisi kemusyrikan dengan diberi label
dan nama yang indah semisal ‘ini adalah melestarikan
budaya luhur bangsa’. Sedangkan orang yang tidak
setuju  dengan  kemusyrikan  diberi  label

‘intoleran’atau nama-nama yang lainnya.

Itulah di antara upaya setan untuk menyesatkan

manusia, yaitu dibuatlah indah perbuatan-perbuatan

10
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buruk, dan dibuatlah buruk amal-amal kebajikan.
Inilah trik dan upaya setan untuk menyesatkan

manusia.

Ketiga, Setan Menjadikan Amal Shalih
Sebagai Batu Loncatan.

D1 antara cara setan untuk menyesatkan
manusla, sebagaimana perkataan seorang ahli ibadah
di masa silam bernama Al Hasan bin Shalih bin
Hayy, beliau katakan:

06 U 5 23 e G0 Gamts dac LAl i Slanid &y
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“Sesunggungnya setan itu membukakkan untuk

g
-
O

seorang hamba 99 pintu kebatkan, tujuannya untuk

menjerumuskan dia dalam satu pintu kejelekan”.!!

Berdasarkan perkataan beliau dapat disimpulkan
bahwa di antara cara setan untuk menyesatkan
manusia adalah dibantu, ditolong, dan disemangati
untuk melakukan kebatkan-kebatkan sehingga
ringan baginya melakukan banyak kebaikan. Beliau
gambarkan dengan ringan bagi orang tersebut atas
bantuan setan untuk melakukan 99 kebaikan,

(T Talbis Iblis him.39,
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tujuannya adalah titik yang keseratus yaitu perangkap
kesesatan, kejelekan, dan perangkap kemaksiatan
yang telah dipersiapkan oleh setan. Dimudahkanlah
untuk melakukan kebaikan pertama, kebaikan
kedua, kebaikan ketiga,...dst sehingga terasa ringan
baginya melakukan berbagat macam kebaikan,
Tujuannya adalah nanti, di terminal yang keseratus,
disinilah  setan menjerumuskannya ke dalam

kejelekan.

Godaan setan itu tidak mesti mengajak secara
langsung kepada keburukan dan kemaksiatan.
Semisal “Ayo berzina, mencuri, dst..” tidak
demikian!. Setan adalah makhluk yang sangat sabar
untuk menggoda dan menyesatkan manusia. Setan
bisa bersabar mengajak manusia untuk melakukan
kebatkan yang aslinya tidak dia sukai di 99 pintu
kebatkan, namun targetnya adalah pintu yang
keseratus, itulah kejelekan yang telah disiapkan oleh

setan.

Untuk mengajak seseorang berbuat zina, boleh
jadi setan datang dengan mengajak orang tersebut
untuk melakukan berbagai macam kebatkan. Semisal
‘Privat Al Qur’an dengan lawan jenis, dan berduaan’,

dengan dalih ‘..intkan menolong, amal salih, dst’.

12

Mewaspadai 3 Strategi Setan




Setan membisikkan kepada orang tersebut bahwa
“ini  adalah kebaitkan, amal salih, dakwah,
mendapatkan unta merah, dst”, namun ujungnya
adalah semakin dekat dengan zina, akhirnya pada
pintu yang keseratus adalah zina.

Demikian juga sebagian orang dimudahkan
setan untuk melakukan berbagai amal kebajikan,
mengerjakan shalat, puasa, baca Al Qur’an, dlsb.
Akan tetapi, ujungnya di pintu keseratus adalah ujub,
bangga dengan amal, menepuk dada, merasa sudah

salth dan bertakwa sehingga melanggar firman

Allah &2 .

TPRT (¥ o
“langanlah kalian puji diri kalian” (Q.S An Najm
[53]:32)!.
Artinya Janganlah kalian memuj diri kalian
dengan kalian katakan kami ini sudah salih,
bertakwa, baik, berjasa, dst.

' Catatan: Tafsir ayat dari Kitab A/ Mukhtashar fit Tafsir. “Janganlah
kalian memuiji diri kalian sendiri dengan sanjungan takwa, karena
Dia (Allah) paling mengetahui siapakah orang yang bertakwa yaitu
melakukan perintahNya dan menjauhi laranganNya”.

Mewaspadai 3 Strategi Setan

13




Ada orang yang dimudahkan untuk melakukan
ibadah sholat, puasa, qtyamul lail, baca Al Qur’an,
mengajarkan kebaikan, dsb. Akan tetapi itu semua
adalah batu loncatan 1, 2, 3, 4, 5,....,98, 99 yang
terminal akhirnya adalah yang keseratus yaitu ujub,
bangga, menepuk dada, merasa telah berbuat dan

berjasa, merasa salih, dll.

Itulah strategi setan, setan bersabar dan bernafas
panjang untuk sampai di tittk itu. Nafas setan
bukanlah nafas yang pendek, menggoda sekali tidak
mempan ditinggal pergi, Tidak..!. Setan boleh jadi
bernafas panjang, sangat bersabar melihat sesuatu
yang tidak dia sukai, yaitu kebatkan-kebaikan, amal-
amal shalih, namun setan optimis bahwa int semakin
mendekatkan manusia 1ni kepada kejelekan, dan

demikianlah yang terjadt...

Itulah di antara &butuwatis Syaithan (berbagai
langkah dan strategl setan) yang wajib kita ketahui
untuk diwaspadal. Semoga kita adalah orang yang
senantiasa mendapatkan hidayah Allah B2 dalam
setiap langkah-langkah kita.

14

Mewaspadai 3 Strategi Setan




Wa shallallabn ‘ala nabiyyina Mubammadin wa ‘ala

althi wa shabbihi wa sallam, wa akbiru da’wana anil

hamdulillahi rabbil ‘alamin.

S\
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